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PENANAMAN NILAI-NILAI ISLAM DAN PENDIDIKAN
PRASEKOLAH

A. Kajian Pustaka

Ada beberapa tulisan yang telah membahas permasalgdng mirip
dengan persoalan yang dikaji dalam tulisan ini,nyakang berupa buku dan
berupa skripsi. Tulisan ini dimaksud dapat dijadilsebagai bahan kajian yang
relevan dengan permasalahan yang penulis teliti isgadengan tujuan untuk
memperoleh gambaran dalam mencari titik persameantigik perbedaan antara
masalah yang dikaji dengan masalah yang akan gesiiti.

Afi’ Murfi'ah Tanti, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisogo Semarang tahun
2005 dalam skripsi yang berjudul “Penanaman Nil#&iNslam pada Anak Usia
Dini (Studi di TK Nurul Islam Ketro, Sragen)”. Beritentang nilai-nilai Islam
yang ditanamkan pada anak usia dini, serta metaiwy yigunakan dalam
penanaman nilai-nilai Islam pada anak usia Hini.

Agung Setyoko, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo $&amg tahun 2004
dalam skripsi yang berjudul “Penanaman Nilai-NiReligius pada Anak-Anak
Usia Pra-Sekolah di Taman Kanak-Kanak Islam Terp@k IT) Az-Zahra
Sragen (Tinjauan Bimbingan dan Konseling Islam). ndiaskan tentang
pelaksanaan dan pengamalan nilai religius anak-apek sekolah serta
menjelaskan faktor-faktor penghambat dan penunjpaganaman nilai-nilai
religius pada anak-anak usia pra-sekolah di TK EFZahra Sragen dilihat dari
segi bimbingan dan konseling Isl&m.

Umi Saidah, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semardaahun 2005

dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Nilai-Nikgama Islam pada Siswa

! Afi' Murfi'ah Tanti, "Penanaman Nilai-Nilai Islam pada Anak Usia Dinit8i di TK
Nurul Islam Ketro, Sragen )'Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Waligon2005).

2 Agung Setyoko“Penanaman Nilai-Nilai Religius pada Anak-Anak Ustaa-Sekolah
di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TK IT) Az-Zalgeagen (Tinjauan Bimbingan dan
Konseling Islam)(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2004)



Taman Kanak-Kanak di RA Tarbiyatul Islam Jati Kutdudenjelaskan tentang
proses dan metode yang digunakan dalam penanar@milai agama Islam
pada siswa kanak-kandk.

Endang Wahyuni, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongom@&eang tahun
2004 dalam skripsi yang berjudul “Pendidikan Pratsk dalam Islam (Tinjauan
Psikologis)”. Merumuskan konsep psikologi anak ekatah dalam perspektif
Islam. Penelitian ini lebih menekankan pada prgsslidikan anak prasekolah
secara umum dan secara Islami yang ditinjau dpelkapsikologisnya saja.

Nismah Qonita, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo $&amg tahun 2005
dalam skripsinya yang berjudul “Pendidikan Prasafkoldalam Perspektif
Pendidikan Islam dan Implikasinya terhadap Perkeméa Sosial Anak (Studi
Kasus di TK H. ISRIYATI Semarang)”. Merumuskan kepsprasekolah di
Indonesia, konsep prasekolah dalam perspektif dé@oi Islam serta
perkembangan sosial anak usia prasekolah. Penelitialebih memfokuskan
pada konsep pendidikan prasekolah dan implikasieyhadap perkembangan
sosial anak di TK H. ISRIYATY.

Eni Maryati, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Seiag tahun 2010
dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Meningkatlengendalian Emosi dan
Kemandirian Anak melalui Cerita Islami (Studi Tikda pada Siswa RA Islam
Terpadu Nurul Islam Ngaliyan Semarang Tahun 2018)&njelaskan bahwa
dengan metode cerita Islami dapat meningkatkan eetadian emosi dan

kemandirian anag.

® Umi SaidahPenerapan Nilai-Nilai Agama Islam pada Siswa Tanitenak-Kanak di
RA Tarbiyatul Islam Jati Kudus'{Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2005)

* Endang Wahyuni‘Pendidikan Prasekolah dalam Islam (Tinjauan Psigik)”,
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2004).

5 Nismah Qonita,“Pendidikan Prasekolah dalam Perspektif Pendidikesbam dan
Implikasinya terhadap Perkembangan Sosial Anakd{S€asus di TK H. ISRIYATI Semarang)”,
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2005).

® Eni Maryati, “Upaya Meningkatkan Pengendalian Emosi dan KemaadirAnak
melalui Cerita Islami (Studi Tindakan pada Siswa Rfam Terpadu Nurul Islam Ngaliyan
Semarang Tahun 2010){Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2010)



Meskipun hampir memiliki kesamaan dengan karya Igeare
sebelumnya, yakni membahas tentang penanaman nitdai-Islam dalam
pendidikan anak pra sekolah namun secara prinsipihiliki perbedaan yakni
pada fokus obyek penelitian. Fokus pada penelitaadalah penanaman nilai-
nilai Islam pada pendidikan prasekolah di RA IT duslam Ngaliyan Semarang
Tahun Ajaran 2012/2013.

B. Kerangka Teoritik
1. Nilai-Nilai Islam
a. Pengertian Nilai-Nilai Islam
Kata “nilai” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia BKRByaitu
sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau bergunai k@ganusiaah.Mansur
Isna dalam bukunyBiskurs Pendidikan Islarberpendapat bahwa:

nilai merupakan sesuatu yang bersifat abstrakjgalj nilai bukan
benda konkret, bukan fakta, tidak hanya persoataratbdan salah
yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soaigpayatan
yang dikehendaki, disenangi, dan tidak disenanagi esuatu
dianggap bernilai apabila taraf penghayatan sesgoita telah

sampai pada taraf kebermaknaannya nilai tersebda painya.

Sehingga sesuatu bernilai bagi diri seseorang bédutu bernilai

bagi diri orang lain. Nilai itu sangat penting dal&ehidupan ini,

serta terdapat suatu hubungan yang penting arnaseels dengan
obyek dalam kehidupan ifi.

Khoiron Rosyadi dalarRendidikan Profetilbberpendapat bahwa:

nilai adalah ukuran untuk menghukum atau memihlddakan dan
tujuan tertentu. Nilai sesungguhnya tidak terlgialla barang atau
peristiwa, tetapi manusia memasukkan nilai ke dajem Jadi
barang mengandung nilai, karena subjek yang tahurgaghargai
nilai itu. Tanpa hubungan subjek yang tahu dan marggi nilai
itu. Tanpa hubungan subjek atau objek, nilai tidela. Suatu
benda ada, sekalipun manusia tidak ada. Tapi bé&nd&dak
bernilai, kalau manusia tidak ada. Karena nilaakitbernilai, kalau

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmb@ajeasaKamus Besar
Bahasa IndonesidJakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 690.

8 Mansur Isnapiskursus Pendidikan IslanfYogyakarta: Global Pustaka Umum, 2001),
him. 98.



manusia tidak ada. Karena itu, nilai adalah cdaaj bukan fakta.
Sebab itulah, tidak ada ukuran-ukuran yang objektitang nilai
dan karenanya ia tidak dapat dipastikan secarakaku

Menurut Chabib Thoha dalam bukuniapita Selekta Pendidikan Islam
berpendapat bahwa:

nilai merupakan esensi yang melekat pada sesuatg gangat
berarti bagi kehidupan manusia. Esensi belum besafielum

dibutuhkan oleh manusia, tetapi tidak berarti adagsensi karena
adanya manusia yang membutuhkan. Hanya saja kekweaara

esensi tersebut semakin meningkat sesuai dengamggaetan daya
tangkap dan pemaknaan manusia seftliri.

Sedangkan Zakiah Daradjat menyebutkan bahwa nilalah
“suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yayakidi sebagai
identitas memberikan corak yang khusus kepadapmotakiran, perasaan,

keterkaitan maupun perilakd?®.

Dengan demikian, dapat penulis simpulkan bahwa mi&upakan
sesuatu yang diyakini kebenarannya dan dianut skjddikan sebagai
acuan dasar individu dan masyarakat dalam menentakauatu yang
dipandang baik, benar, bernilai maupun berhargai Nierupakan bagian
dari kepribadian individu yang berpengaruh terhagegmilihan cara
maupun tujuan tindakan dari beberapa alternatif seengarahkan kepada
tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan seheriidai merupakan
daya pendorong dalam hidup, yang memberi makngeéagabsahan pada
tindakan seseorang. Oleh karena itu, nilai dalatrasendividu dapat

mewarnai kepribadian kelompok atau kepribadian sang

® Khoiron RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 114.

19 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslarfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 62.

1 7akiah DaradjatDasar-Dasar Agama Islarfdakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 260.



Adapun nilai-nilai Islam yakni seperangkat keyakiretau suatu
polanormativeyang menentukan tingkah laku sesuatu aturan-atjsaan
Islam yang dipatuhi, seperti: cara berpakaian, caeadidik anak, cara

bertingkah laku, cara berteman, cara beribadahlagdaisebagainya.

b. Aspek-Aspek Nilai-Nilai Islam
Aspek nilai-nilai ajaran Islam pada intinya dapabedakan
menjadi 4 jenis, yaitu nilai tauhid/agidah, nildiadah, nilai akhlak dan
nilai sosial.
1) Nilai tauhid/agidah
Tauhid/agidah dalam dunia pendidikan Islam padaardga
merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid. Fitraftauhid
merupakan unsur hakiki yang melekat pada diri manwsejak
penciptaannya. Ketika berada di alam arwah, manusiah
mengikrarkan ketauhidannya itti,sebagaimana ditegaskan dalam
surat al-A’raf ayat 172 yang berbunyi:
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IEE&GHO>HAROL X OE=¢K I2DLROO&E*OLe0
>6 ©0wam
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*-7060 BXOMO>30re MOM O Ao dEg0RBXA
SIIOR o 0OCOB o #5RO QOFECOCSDED a5
XD YN $xERIY BAOXKN S FKOORL

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ketanuanak-
anak Adam darisulbi (tulang belakang) mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (serayfrrban),
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” mereka menjawab, “B&thgkau
Tuhan kami), Kami bersaksi”. (Kami lakukan yang ddan itu)
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesuhgga kami
(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadgap
(keesaan Tuhan)”. (Q.S. al-A'raf/7:172)

12 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam ManajemBerorientasi Link
dan Match(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 27.

13 Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnydlim. 173.
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Nilai tauhid/agidah nantinya akan mengajarkan mianus
untuk percaya akan adanya Allah Yang Maha Esa damNKuasa
sebagai Sang Pencipta alam semesta, yang akan tiaeaan
mengawasi dan memperhitungkan segala perbuatan smadu
dunia. Dengan merasa sepenuh hati bahwa Allafddawdan Maha
Kuasa, maka manusia akan lebih taat untuk menjafardegala
sesuatu yang telah diperintahkan oleh Allah daruttakntuk

berbuatdhalimatau kerusakan di muka bumi ini.

2) Nilai ibadah

Ibadah yang dimaksud adalah pengabdian ritual sébaga
diperintahkan dan diatur di dalam al-Quran dan r&m Aspek
ibadah ini disamping bermanfaat bagi kehidupanaunitetapi yang
paling utama adalah sebagai bukti dari kepatuhamusia memenuhi
perintah-perintah Allah.

Muatan ibadah dalam pendidikan Islam diorientasikepada
bagaimana manusia mampu memenuhi hal-hal sebagaitbe
Pertama,menjalin hubungan utuh dan langsung dengan AKakua
menjaga hubungan dengan sesama indéetiga, kemampuan
menjaga dan menyerahkan dirinya sendiri.

Jadi, nilai ibadah mengajarkan pada manusia adamdsetiap
perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas mencapai
ridla Allah. Pengamalan konsep nilai-nilai ibadadkam melahirkan

manusia-manusia yang adil, jujur, dan suka membsggamanya.

3) Nilai akhlak
Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjaddndup

manusia. Sebab akhlak memberi norma-norma baikbdamk yang

14 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam ManajemBerorientasi Link
dan Matchhim. 28.
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menentukan kualitas pribadi manusia. Dalam akh&&m, norma-
norma baik dan buruk telah ditentukan oleh al-Qurtan hadits.
Oleh karena itu, Islam tidak merekomendasi kebebasmusia untuk
menentukan norma-norma akhlak secara otonom. Isi@megaskan
bahwa hati nurani senantiasa mengajak manusia fgngang baik
dan menjauhkan yang buruk. Dengan demikian hatatdapenjadi
ukuran baik dan buruk pribadi manu§ia.

Jadi, nilai akhlak mengajarkan kepada manusia upéukikap
dan berperilaku yang baik sesuai norma atau adag panar dan
baik, sehingga akan membawa pada kehidupan marnyssig

tenteram, damai, harmonis, dan seimbang.

4) Nilai Sosial

Nilai sosial memiliki peran penting agar manusidajae
mengenal langkah-langkah sosial melalui interaksigdin orang lain.
Perkembangan sosial merupakan proses yang berkilangalam
kehidupan manusia. Proses ini dimulai sejak anakisiee enam
minggu, yakni pada saat anak dapat melihat ibu atengatanya
kemudian tersenyum kepadariya.

Nilai sosial perlu ditanamkan kepada peserta didilena nilai
sosial berfungsi sebagai acuan bertingkah lakundabarinteraksi
dengan sesama sehingga keberadaannya dapat ditemnmaayarakat.

Perkembangan sifat sosial anak adalah sifat koyleaig
dibawa oleh anak sejak lahir, mula-mula berkemb@ngatas dalam
keluarga, yang makin lama bertambah luas. Dengesa rmeenentang,
anak mulai kurang puas hanya bergaul dengan keludam ingin

memperluasnya dengan anggota masyarakat terde&atmulai

15 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam ManajemBerorientasi Link
dan Matchhim. 28-29.

' Khatib Ahmad SanthutDaur al-Bait fi Tarbiyah ath-Thifl al-Muslimterj. Ibnu
Burdah, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan Spiritual Arddédam Keluarga Muslim
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), him. 27.
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mencari teman-teman sebaya untuk berkelompok d@ammainan
bersama, makin lama ruang lingkungan pergaulanraf@ammeluas.

Anak manusia lahir tidak dilengkapi insting yangngeirna
untuk dapat menyesuaikan diri dalam menghadapkulingan. Anak
perlu masa belajar yang panjang sebagai persiagak dapat secara
tepat berhubungan dengan lingkungan secara kotistrukwal
pendidikan terjadi setelah anak manusia mencapalyeggseaian
jasmani (anak dapat berjalan sendiri, dapat malendis, dapat
menggunakan tangan sendiri) atau menapaki kebebiEgkndan
jasmani.

Perkembangan yang dialami oleh anak adalah perkegaba
jasmani dan rohani. Oleh karena itu, dalam membpetkembangan
anak, orang tua dan guru diharapkan memantau penkembangan
ini agar selalu dalam keseimbangan, supaya tidgidiekelainan
pada anak’

Jadi nilai sosial mengajarkan kepada manusia bageim
belajar bergaul dan bersosialisasi dengan lingkunggkitar yang
sesuai norma atau adab yang benar dan baik, sehikggn membawa

pada kehidupan manusia yang damai, tenteram darohés.

Dengan demikian jelas bahwa nilai-nilai ajaran rsla
merupakan nilai-nilai yang akan mampu membawa manpada
kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan malpaigiadalam

kehidupan di dunia maupun kehidupan di akhiratkela

2. Hakekat Pendidikan Prasekolah
Frederic J. Mc. Donald dalam bukuny&ducational Psychology
mengungkapkarieducation in the sense used here, is a procesaroactivity

which is directed at producting desirable changasthe behavior of human

" David O. Sears dkkPsikologi Sosigl(Jakarta: Erlangga, 1985), him. 233
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beings”!® Pendidikan, dalam pengertian yang digunakan disidalah sebuah
proses atau aktivitas yang ditunjukkan pada prpsesbahan yang diinginkan di
dalam tingkah laku manusia.

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 Pasal 28 dijelaskaima pendidikan
anak usia dini atau pendidikan prasekolah yaitudjplkan yang diselenggarakan
sebelum jenjang pendidikan dasar, dan dapat diggdeakan melalui jalur
pendidikan formal, non formal, dan informal. Perkigh prasekolah pada jalur
pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TRaudlatul Athfal(RA),
atau bentuk lain yang sederajat. Pada jalur pekafidinon formal berbentuk
Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPAxwa bentuk lain yang
sederajat. Sedangkan pada jalur pendidikan inforbrerbentuk pendidikan
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakanlivigkungan®®

Menurut Biechler dan Snowman yang dikutip oleh Soemiarti
Patmonodewo pendidikan prasekolah yakni mereka pangsia antara 3-6 tahun.
Mereka biasanya mengikuti program prasekolah ldadergarten.Sedangkan di
Indonesia, umumnya mereka mengikuti program Ter®eaitipan Anak (TPA)
pada usia 3 bulan sampai 5 tahun dan Kelompok Ber{k&) pada usia 3 tahun.
Sedangkan usia 4-6 tahun biasanya mereka mengikagram Taman Kanak-
Kanak (TK)%

Namun batasan yang digunakdihe National Association for The
Education of Young ChildrefNAEYC) untuk anak usia prasekolah atau usia dini
(early childhood)ini adalah sejak anak lahir sampai anak usia 8rtaBatasan

inilah yang sering digunakan sebagai rujukan arahkgybelum mencapai usia

18 Frederic J. Mc. DonalEducational PsychologyTokyo: Overseas Publication, 1959),
him. 4.

19 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2@®6ang Guru dan Dosen,
(Jakarta: Indonesia Legal Center Publishing, 2008&), 122.

20 soemiarti Patmonodewdendidikan Anak Prasekolat{Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), him. 19.
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sekolah dan masyarakat menggunakannya bagi berb@gai pendidikan

prasekolat{preschoolf*

Bertolak dari pemikiran di atas maka pendidikansekalah dapat
diartikan sebagai pendidikan yang diselenggaraleyn #nak yang berada dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan fisik, intedigébahasa, sosial maupun
emosional dengan tujuan mempersiapkan anak untukaswki dunia sekolah
yang sebenarnya.

Masa usia prasekolah merupakan masa yang menentian
perkembangan anak pada tahapan perkembangan ssfanjalam masa ini,
anak berada pada situasi peka untuk menerima nag@sayang sesuai dengan
tahapan perkembangan anak dan kemampuan anak etkamibang optimal.

Erik Homburger Erikson, seorang ahli perkembangaak anenamakan
masa ini sebagai masa inisiatif lawan perasaaralaér@nitiative versus guilt)
Pada masa ini anak harus dapat menunjukkan siksgtif) yaitu mulai lepas dari
ikatan orang tua, bergerak bebas, dan berintedgkgjan lingkungannya. Kondisi
lepas dari orang tua menimbulkan keinginan untukinksatif. Keadaan
sebaliknya menimbulkan rasa bersafah.

Berhasil tidaknya anak melewati masa krisis inigsdrditentukan oleh
bagaimana lingkungan terdekat memperlakukannyagklingan yang tidak
mendukung anak untuk melewati tahap ini dikategoriklalam tiga kelompok,
yaitu:

a. Lingkungan yang terlalu melindungi anasvér protectejl baik orang tua,
baby sitter (pengasuh), maupun orang-orang dekat lainnya, i&oridi
menyebabkan anak tidak memiliki kesempatan untulainberinisiatif yang
akhirnya kehilangan kemandirian dan keberaniankumtencoba sesuatu.

b. Lingkungan yang selalu mengkritik dan menyalahkanp& memberikan
kesempatan kepada anak untuk belajar dari kesalghan

2! spemiarti PatmonodewBendidikan Anak Prasekolahlm. 43.

22 glamet SuyantoPasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Djn{Yogyakarta: Hikayat,
2005), him. 72.
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c. Lingkungan yang mengabaikan dan tidak memperhatikai*>

Dalam hal ini peran orang tua menjadi sangat pgndian berpengaruh
dalam pembentukan pribadi andke education of young children in our society
has become of primary importance to educators, p@rand concerned othet’.
(pendidikan anak-anak dalam masyarakat kita telahjawli kepentingan utama
bagi pendidik, orang tua dan orang lain yang bejsatan).

Orang tua yang temperamental cenderung membuat t@nikan dan
menjadi agresif. Ayah yang tidak memiliki wibawa aak membuat anak
kehilangan tokoh panutan. Begitu juga hubunganrankadua orang tuanya,
hubungan yang kurang harmonis akan mempengaruliajenanak mengenai
bentuk hubungan dengan orang lain. Apalagi jikadlk&harmonisan itu disertai

kekerasan. Hal ini akan menjadikan kepribadian yar@ menyakiti dan agresif.

Pada dasarnya semua anak memiliki dunia sendig ydwas dan harus
dilihat dengan kacamata anak-anak. Untuk itu dale®nghadapi mereka
dibutuhkan adanya kesabaran, pengertian sertamsieyang mendalam. Entah
kita sadar atau tidak, apa yang kita ucapkan, lakakan, tentu akan ditiru oleh
anak-anak. Maka kita sebagai orang tua atau pdénbatus memberikan contoh
nyata atau keteladanan yang baik pada anakZ@n@leh karena itu, orang tua
berkewajiban memberikan bimbingan yang benar aga&mimekas dalam
ingatannya dan senantiasa menjadi pedoman dalamriyd. Sebagaimana sabda

Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Muslim yaregtunyi:

% Edy GustianMempersiapkan Anak Masuk Sekol@lakarta: Puspa Swara, 2001), him.

4 Claudia Fuhriman Eliasor\, Practical Guide to Early Childhood Curriculurti)nited
States of America: Mosby Company, 1981), him. vii.

% Ahmad Susantderkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam begbagpeknya
(Jakarta: Kencana, 2012), him. 3.
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Telah menceritakan kepada kami Khabib bin Walidaffenenceritakan
kepada kami Muhammad bin Kharbi dari Az-Zubaidiri daz-Zubhri.
Telah mengabarkan kepadaku Sa’id bin Musayyab Ahbri Hurairah,
sesungguhnya ia mengatakan: Rasulullah SAW berdidada dilahirkan
seorang anak melainkan dengan fitrah maka oramyadiah yang akan
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. (H.RisMn).

Hadits ini menunjukkan bahwa setiap anak itu susktha dengan bakat-
bakatnya semenjak lahir untuk menjadi baik, tetapa juga menjadi rusak dan
sesat karena alam sekitarnya, kalau dalam sek#amgsuk disini ibu bapak,
teman sebaya, institusi pendidikan dan lain-lainyisak dan menyesatkah.

Pengertian fitrah dalam hadits di atas juga merapakap tauhid kepada
Allah SWT. sejak manusia dalam kandungan merelad telelakukan perjanjian
dengan Allah swt untuk beriman dan bertauhid kepdyla Orang tuanya
bertanggung jawab saat kekuatan akal pikiran manbsium sempurna dalam
memiliki tanggung jawab untuk memelihara perjanjiansampai anak mampu
menemukan dirinya sendff.

3. Tujuan Pendidikan Prasekolah

Menurut Soemiarti Patmonodewo tujuan pendidikansgkalah yakni
membentuk manusia pancasila sejati, yang bertalepada Tuhan Yang Maha
Esa, yang cakap, sehat dan terampil, serta bedagggwab terhadap Tuhan,

masyarakat, dan negara. Sedangkan tujuan khusadaiah:

26 |mam Abi Husain Muslim bin HajjajShohih Muslimluz IV, (Beirut: Dar al-Kutub al
‘limiyabh, t.th), him. 2047.

%" Hasan LanggulungPendidikan dan Peradaban IslanfJakarta: Pustaka al-Husna,
1985), him. 71.

28 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslartYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 104.
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a. Memberi kesempatan kepada anak untuk memenuhi Wedmkebutuhan
fisik maupun psikologinya dan mengembangkan pofeotEnsinya yang ada
padanya secara optimal sebagai individu yang unik.

b. Memberi bimbingan yang seksama agar anak memiliat dan kebiasaan
yang baik, sehingga mereka dapat diterima oleh anakgtnya.

c. Mencapai kematangan mental dan fisik yang dibutnhlkegar dapat

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebihgiiAy

Jadi pendidikan prasekolah bertujuan untuk memasrikfasilitas
pendidikan yang sesuai bagi anak, agar anak padaysamemiliki kesiapan baik
secara fisik, mental, maupun sosial/lemosionalnyantdarangka memasuki
pendidikan selanjutnya.

4. Fungsi Pendidikan Prasekolah
Menurut Muzayyin Arifin, fungsi pendidikan praseéibl adalah sebagai
berikut:

a. Mengembangkan pribadi anak dalam proses belajagaj@nsecara formal
untuk memperoleh unsur-unsur dasar ilmu pengetakeagan pengenalan
kepada alam sekitarnya.

Pada sebuah institusi pendidikan prasekolah biasamyuru
mengenalkan ciri-ciri benda sekitarnya, membandinglciri benda satu
dengan yang lain, mengklasifikasikan benda tersetart menggunakannya
secara tepat. Melalui kegiatan tersebut akan mebgegkan kemampuan
dalam membangkitkan rasa ingin tahu, berpikir, fenaengumpulkan dan
menggunakan informasi tentang lingkungan sekitagydiperolett°

b. Mempersiapkan anak dengan pengalaman-pengalamakap, si dan

kemampuan untuk memasuki masa sekolah yang selganarn

2% spemiarti PatmonodewBendidikan Anak Prasekolahlm. 58-59.

30 MoeslichatoenMetode Pengajaran di Taman Kanak-Kanébkakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 6.
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Pada masa prasekolah, anak memiliki tugas-tug&eméangan yang
harus dipenuhinya. Salah satu diantaranya belagandcam-macam pesan
dan konsekuensi dalam masyarakaMisalnya anak mempelajari peran
ibunya sebagai pendidik dan tokoh teladan yang badgk anaknya, atau peran
polisi untuk menegakkan kebenaran dan keadilan.

Disamping itu, anak juga dituntut untuk belajar rbawi-berbagi, dan
memperoleh kasih sayang. Jadi melalui pendidikasgkolah ini anak dapat
memberi dan berbagi kasih sayang antara anak yangdengan anak yang
lain, serta dapat hidup bermasyarakat secara nydarabahagia ketika anak
akan memasuki masa sekolah yang sebenarnya nanti.

c. Membimbing anak dan mendorong anak untuk mengenkbangpsialnya.

Menurut Jean Piaget, perkembangan kognitif anak psasekolah
masih dalam tahap pra operasional dimana pola pikak berpusat pada
penguasaan simbol-simbol yang mampu menceritakamgateman masa
lalunya&? sehingga pemikirannya pun masih bersifat egosenérj yaitu cara
berpikir berdasarkan apa yang dilihat dan belunatbprpikir dari perspektif
orang lain. Dengan cara berpikir yang sepertisarjng menimbulkan kendala
bagi orang tua untuk menjelaskan sesuatu berdasgpkaspektif orang
dewasa?

Dengan adanya pendidikan prasekolah ini, anak dagesitgembangkan
hubungan dengan anak lain. Sehingga dapat merkgnrasdnggapan positif dari
anak lain tersebut. Dan secara perlahan-lahan merywola pikirnya untuk
berusaha melihat sesuatu dari pandangan orangdéainberusaha untuk tidak

mementingkan dirinya sendiri.

5. Nilai-Nilai Isam yang ditanamkan pada Pendidikan Prasekolah

31 Edy GustianMempersiapkan Anak Masuk Sekolatm. 3.

32 spemiarti PatmonodewBendidikan Anak Prasekolahlm. 23.

¥ Edy GustianMempersiapkan Anak Masuk Sekolatm. 17.
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Penerapan pendidikan nilai Islam pada pendidikaasgkolah harus
melibatkan seluruh elemen yang menunjang iklim kdkoagar terjadi interaksi
positif antara anak didik dengan nilai-nilai yankaa diinternalisasikan. Guru
sebagai suri teladanrolemode) dalam kegiatan belajar mengajar harus
berkomunikasi dua arah dengan anak berdasarkahl&s#anya.

Penanaman nilai-nilai Islam pada pendidikan pradsékai berorientasi
pada perkembangan pribadi anak secara total. Sghipgndidik dituntut untuk
bisa mengkolaborasikan nilai-nilai Islam denganges¢ahuan melalui program
pelatihan dan mendidik anak seoptimal mungkin. Bengdanya usaha tersebut,
maka akan bermunculan anak-anak yang cerdas danbaeli Islami. Karena
pada dasarnya setiap aspek dalam kehidupan phibad diimbangi oleh prinsip-
prinsip krusial dalam Islam.

Bertolak dari pemikiran di atas, maka materi peikdia keislaman pada
masa usia prasekolah menjadi hal yang fundameataldrang tua maupun guru,
berikut ini adalah nilai-nilai yang harus ditanaml@ada pendidikan prasekolah:
1) Menanamkan nilai keimanan (akidah)

Menurut Najib Khalid al-Amir, pembinaan keimanan ropakan
pembinaan yang pertama kali harus ditanamkan dghsardan pikiran anak.
Sehingga pendidikan keimanan pada anak merupakdadan pokok sebagai
pengembangan fitrah, bagi manusia yang mempunydat sdan
kecenderungan untuk mengakui dan mempercayai addopan. Oleh
karena itu, penanaman keimanan pada anak merupaayang paling
esensial.

Pada masa prasekolah ini, merupakan saat yang tepak
menanamkan nilai keimanan dimana anak sudah metgabl dengan dunia
luar, banyak hal yang ia saksikan ketika ia berhgha dengan orang-orang
disekitarnya. Dalam pergaulan inilah anak mulai gesral tuhan melalui
ucapan-ucapan disekelilingnya, ia melihat perilakorang yang
mengungkapkan rasa kagumnya pada Tuhan. Akan tetepeka belum

mempunyai pemahaman dalam melaksanakan ajaran dgkamma Disinilah
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peran orang tua dalam memperkenalkan dan membiasakak dalam

melakukan tindakan-tindakan agama sekalipun siéat@nya menird’

Dalam al-Qur'an diterangkan tentang perlunya penmmema nilai
keimanan sejak dini, yakni dalam Q.S. Lugman agat 1

0>2 000 0NCABGN + €IOREOND AN #¥a L SORD ST
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“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anakmy waktu ia
memberi pelajaran kepadanya, “Hai anakku! Jangarkamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekut@idah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (Q.Snbné31:13¥°

Ayat tersebut menjelaskan bahwa akidah harus ditkaa kepada
anak yang merupakan dasar pedoman hidup seorangmmb&rena al-
Qur’an telah menjelaskan bahwa tauhid yang dipenkdn Allah kepada kita
agar dipegang secara efaDengan demikian orang tua harus mampu tampil
sebagai pelopoamar ma’ruf nahi munkdf dengan selalu mengajarkan
kepada anak-anaknya tentang ketauhidan sepertianalk@n kepada anak
tentang rukun iman. Selain itu anak perlu juga nliflkkan tentang sifat-sifat
Nabi dan mengenalkan alam serta benda-benda yangliagkkitar mereka
yang merupakan hasil ciptaan Allah swt agar sefiagkembangan dan

pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh akidadp lyanar.

2) Menanamkan nilai ibadah
Penanaman nilai ibadah pada anak dimulai dari d&koarga. Anak

yang masih kecil lebih menyukai kegiatan-kegiatsadah yang mengandung

34 Sururin,limu Jiwa Agama(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him. 56.
%5 Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyaim. 412.

% Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islarf ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
him. 326.

37 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islamim. 321.
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gerak, sedangkan ajaran agama belum dapat dipaymnkigrena ajaran
agama yang abstrak tidak menarik perhatiannya.

Masa kanak-kanak bukanlah masa pembebanan atauepamb
kewajiban. Namun merupakan masa persiapan, lattharpembiasaan untuk
menyambut masa pembebanan kewajiltakilif) ketika ia telarbaligh nanti
dan salah satu kewajiban muslim yang subtlahgh yakni melaksanakan
ibadah shalat. Maka pendidikan ibadah shalat inihditanamkan sejak dini.
Anak-anak suka melakukan shalat meniru orang tyskeadatipun ia tidak
mengerti apa yang dilakukannya itu. Pengalamandmagn yang menarik
bagi anak diantaranya shalat berjama’ah, lebithklédgi bila ia ikut shalat di
dalam shaf bersama orang dew&sa.

Sebagaimana dalam hadits Rasulullah saw yang d¢iitkan oleh
Abu Daud yang berbunyi:

S e e AL 8 oL g0 s(n 48 5 o (758 4 o % caic g0 A(_ols (i
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Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawlitari
telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah sréakan kepada
kami Hisyam bin Sa'd telah menceritakan kepada k&fuladz bin
Abdullah bin Khubaib Al-Juhani dia (Hisyam bin Salderkata; Kami
pernah masuk ke rumah Mu'adz bin Abdullah), kemudia bertanya
kepada istrinya: “Kapankah anak kecil diperintahkamtuk shalat’?
Istrinya menjawab: Salah seorang dari kami menyaioutiari Rasulullah
SAW, bahwasanya beliau pernah ditanya tentangehsgbut, maka beliau
menjawab: "Apabila anak kecil tersebut sudah metmgetmana yang
kanan dan mana yang kiri, maka perintahkanlah dtakushalat." (H.R.
Abu Daud).

Kewajiban mendidik anak melakukan shalat itu halitevapkan sejak

dini. Menjadikan shalat sebagai kebiasaan tidak bisrhasil dalam waktu

38 Zakiah DarajdatPendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekoldbakarta: Bulan
Bintang, 1996), him. 60-61.
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satu malam saja. Namun bila kedua orang tuanya ajggnak untuk shalat
berjamaah, akan menjadikan tugas membiasakan dimtatwaktu secara
teratur ini lebih mudah. Ketika anak lupa, terlambeelakukan shalatnya,
jangan buat anak merasa bersalah atau malu. Namggapiah sebagai
kerikil kecil yang terjadi di tengah perjalananmyalam bertanggung jawab
pada dirinya sendiri.

Cara mendidik anak melakukan shalat secara rutga Hilakukan
dengan membiasakan mereka diajak ke masjid, dib@kamaah dan
menghadiahkan kepada mereka buku tentang tata ncael@kukan shalat.
Karena pada dasarnya anak usia prasekolah sangdiutnkan bimbingan
dan arahan dari orang yang dianggapnya selagdigur (orang tua maupun
guru) melalui observasi dan imitasi.

Penanaman nilai ibadah shalat ini dapat dilakukadappendidikan
prasekolah melalui kegiatan:

a. Guru membantu anak untuk bersiap-siap mengerjakaats

b. Guru memperkenalkan wudhu, pakaian bersih dan suooghala dan
sebagainya

c. Guru menjelaskan batasan-batasan aurat bagi kikidian perempuan
dalam shalat

d. Anak mempraktekkan shalat berjamaah dalam kelorkpok dan belajar
untuk mengikuti imam

e. Anak dilatih untuk tenang dan menjawab ketika megdekan adzan

f. Anak dilatih untuk menghafalkan surat al-Fatihah

g. Membiasakan anak untuk melaksanakan shalat tegatypaktunya.

3) Menanamkan nilai akhlak
Sejalan dengan usaha membentuk nilai keimanan kakgh maka
diperlukan juga usaha menanamkan akhlak yang rpalila anak sejak dini
karena akhlak yang mulia merupakan aset bagi setigng dalam

menghadapi pergaulan di lingkungan masyarakat.
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Menurut Norma Tarazi apabila anak dibesarkan dermarbingan
akhlak yang mulia dari orang tua dan lingkungangyleondusif maka ia akan
memiliki banyak figur untuk diteladani dan membanflam pembentukan
pribadi yang Islami pada diri anak.

Sebagaimana yang telah difirmankan Allah swt dedé«@ur’an surat
Lugman ayatl4 sebagai berikut:
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat bagada kedua
orang tuanya. lbunya telah mengandungnya dalamakeatemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usatahun.
BersyukurlahkepadaKu dan kepada kedua orang tuadanya
kepada Aku kembalimu. (QS. Lugman/31:1%).

Sedangkan beberapa nilai yang harus diterapkaditimamkan pada
anak adalah membiasakan anak agar menggunakanntd@gamn bila
memberi, mengambil, makan dan minum dan mengajagkanuntuk
memulai setiap pekerjaan dengan membBesmalah Bila makan dan
minum dilakukan dengan duduk yang baik serta mdmgadetiap pekerjaan
dengan bacaadamdalah

Bila orang tua akan melarang sesuatu pada anakiakeya mereka
melarangnya atas suatu hal yang juga mereka hin@dla orang tua

mengarahkannya pada suatu nilai perilaku, hendakm@ka pun memiliki

3% Norma Tarazi,The Child in Islam: a Muslim Parent's Handbodkrj. Nawang Sri
WahyuningsihWahai Ibu Kenali Anakmu: Pegangan Oran g Tua MusWlendidik Anak him.
165.

0 Depag RIAI-Quran dan Terjemahnydjm. 412.
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nilai itu dan mengaplikasikannya dalam kehidupdragehari. Sehingga anak
akan mengakui kebenarannya dan mau belajar at&snya.

Fenomena ini tidak jarang kita jumpai di lingkungsekitar kita.
Seorang ibu selalu berkata pada anaknya bahwa ntakee kejelekan
orang lain itu tidak baik, karena jika orang yaritakceritakan aibnya itu
mendengar, akan merasa sakit dan sedih. Namurseéirgatan lain, sang ibu
menceritakan kejelekan orang lain dengan tetanefgagganya.

Menjadi catatan yang sangat penting bagi oranglalam mendidik
anak. Hendaknya mereka konsisten dengan perintahladangan yang ia
berikan pada anaknya dengan tidak mengubah nilag ya dan sudah
dipahami oleh anak itu sendiri. Dengan demikiargkaakan mempercayai
ajaran orang tuanya.

Disamping itu, nilai akhlak ini dapat diterapkandpapendidikan
prasekolah melalui beberapa tema, antara lain:

a. Busana muslim
1) Bicarakanlah tentang busana yang sesuai dalam,lsiakmi busana
yang menutup aurat dan tidak mendatangkan bahaya $ia
pemakainya.
2) Bicarakan dan perlihatkan perbedaan antara pakg#ng ketat
dengan pakaian yang longgar.
b. Akhlak dan tata cara makan yang Islami
1) Mencuci tangan sebelum makan
2) Berdo’a untuk meminta berkah Allah atas makanan
3) Makan dengan menggunakan tangan kanan dan pelam-pel
4) Mengambil makanan yang tersedia secukupnya sdpngsm tidak
memubadzirkan makanan
5) Berdo’a setelah makan sebagai rasa syukur atasnaakeng telah

diberikan

1 Muhammad Rasyid DimasSiyasat Tarbawiyyah Khathiaterj. Sari Narulita,20
Kesalahan dalam Mendidik Analdakarta: Robbani Press, 2005), him. 71.
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6) Mencuci tangan dan mulut setelah selesai makan
7) Membereskan peralatan makan yang telah dipakainya
c. Perilaku Islami
1) Bertoleransi dengan teman-temannya, seperti: bien@igan, crayon,
buku dan sebagainya
2) Membantu teman yang sedang memerlukan, bekerja sdama
bergantian
3) Memberi salam kepada setiap orang muslim
4) Menjaga kebersihan dan kerapihan ruang kelas datasga. Serta
guru menjelaskan konsep tentang kebersihan adalbhgsn dari
iman
d. Menggunakan bahasa yang sopan
1) Guru harus membiasakan anak dengan kosa kata gangislengan
ajaran Islam. sepertsubhanallahinsya Allah dan sebagainya
2) Berusaha untuk menghindari ucapan dan kata-katar kasg tidak
dapat diterima, seperti: makian, cemoohan, dangsétnga
3) Berbicara dengan temannya menggunakan bahasa yapan.s

misalnya: “Tolong ...."”, “Bolehkah saya ....”, darerimakasih”.

4) Menanamkan Nilai Sosial

Perkembangan sosial terjadi melalui proses sosieara alamiah.
Dengan demikian anak harus dipersiapkan untuk rdeajaygota masyarakat
yang shaleh mengetahui semua kewajibannya dan nudinga, juga
mengetahui hak-hak yang harus dia peroleh.

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang seimbanggerabangkan
seluruh potensi manusia sehingga menjadi pribadig ydaik. Tidak
dipungkiri lagi bahwa penyakit-penyakit masyarakéuslim sekarang ini
disebabkan oleh lemahnya pemahaman bersosial. Biirdati perselisihan
antarmasyarakat, ketidakpedulian terhadap masatsalah masyarakat, dan
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keterbelakangan politik adalah dampak dari ketekzigan sosial mereka.
Adapun dasar dari kebutuhan sosial ini tercantulandal-Qur’'an:
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudaraenéaritu
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang ber$eliddmn
bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rah(@®. Al-
Hujurat/49:10)"

Pandangan Zakiah Daradjat mengenai penanamarsodail ini dapat

dilakukan melalui:

a. Mementingkan keluarga dan ibu yang merupakan wadatama dalam
pendidikan

b. Memperhatikan pendidikan anak, sebagai kekayaamafiyarakat dan
kekuatan di masa depan bagi bangsa.
Pembentukan manusia yang berprestasi dan ekonafais dhidup.

d. Menumbuhkan kesadaran pada manusia agar ia dapayadai
keberadaan dan kemampuannya untuk berperan sdata denciptakan
kemajuan masyarakatnya, membelanya dan menjaga akeamdan

ketentramanny#’

Nilai sosial ini penting diterapkan pada anak ysisekolah. Adapun
nilai sosial tersebut dapat memberi pengaruh padk antara lain:

a. Anak mendapat kesempatan untuk mengeluarkan pendieipgan bebas.

“2 Khalid Ahmad Asy-SyantuDaurul Bait fii Tarbiyatil Athfalil Muslimterj. A. Rosyad
Nurdin dan Y. NurbayanRumah: Pilar Utama Pendidikan Anagldakarta: Robbani Press, 2005),
him. 73-74.

“3 Depag RIAI-Quran dan Terjemahnydm. 516.

4 Zakiah DaradjatPendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekoldbakarta: Bulan
Bintang, 1996), him. 18.
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b. Melatih anak untuk berkomunikasi secara verbal, erieama, dan
mengekspresikan diri.

c. Dengan situasi sosial yang memungkinkan di kelapaimenguji untuk
bergaul dengan beberapa orang yang baru dikenalnya.

d. Anak menyadari akan adanya kenyataan, melalui dis@sg dan
eksplorasi dengan panca indéta.

6. Metode-Metode yang digunakan dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam
pada Pendidikan Prasekolah

Pada masa prasekolah, anak mulai menggunakan k#aanya untuk
berinteraksi memahami dunia orang dan benda-ben€aemukan siapa mereka,
menentukan apa yang dapat dilakukan dan membertakaan dirinya sendif (
sense of sélf Anak usia prasekolah ini memiliki rasa ingin uayang besar dan
ditunjukkan melalui beberapa tahapan yaitu berusamak mengontrol diri
sendiri, memakai bahasa kognitif, motorik dan latgrilan sosialnya untuk
mengumpulkan informasi tentang dunia. Apabila abathasil, maka anak akan
memakai informasi ini untuk berpikir, membuat kematn dan memecahkan
masalah.

Dalam mengembangkan kognisi anak, dapat dipergmnadetode-metode
yang mampu menggerakkan anak untuk meningkatkaivasotrasa ingin tahu
dan mengembangkan imajinasi. Dalam mengembangkeatifitas anak ini,
metode yang dipergunakan harus memperhatikan pédmyan kemampuan
anak.

Berikut merupakan metode-metode pengajaran yangiaisedengan
karakteristik anak usia prasekolah:

1) Metode tanya jawab
Metode tanya jawab yaitu penyampaian pesan peragagEngan cara

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa merabejiwaban atau

%> Ahmad Multazam, “Mengembangkan Aspek Moral, Sosi@h Nilai Agama Anak
Usia Dini”", dalam_http://multazam-einstein.blogspom/2013/04/mengembangkan-aspek-moral-
dan-nilai.html, diakses 25 Februari 2013.

28



sebaliknya siswa diberi kesempatan bertanya dam gang menjawab
pertanyaaf®
2) Metode pemberian tugas

Metode pemberian tugas merupakan tugas atau pekerfang sengaja
diberikan kepada anak yang harus dilaksanakan delgik. Tugas itu
diberikan kepada anak untuk memberi kesempatandkepaereka untuk
menyelesaikan tugas yang didasarkan pada petusjgsiling dari guru yang
sudah dipersiapkan sehingga anak dapat menjalacarssenyata dan
melaksanakan dari awal sampai tuffadlisalnya guru memberikan tugas
untuk menggambar atau mewarnai masjid, mencontohtuki@angka,
menghafal surat-surat pendek, do’a-do’a pendek]aladain.

3) Metode bermain

Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dergjan tanpa
mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian at@mberikan
informasi, memberi kesengangan maupun pengembaigajinasi pada
anak?®

Keyakinan Froebel tentang kekuatan bermain temigphiSekarang ini
telah terbukti bahwa bermain adalah kendaraan padiembangan sosial,
emosi dan pikiran maupun sebagai cermin perkemlmanggreka. Bermain
adalah jalan bagi anak-anak mengembangkan kemampuarggunakan
lambang dan memahami lingkungan mereka. Jika anak-aermain, mereka
mengamati benda-benda di dunia dan mulai membakaiimya. Mereka
menggolong-golongkan dan mengurutkan benda dan ndparalan
menghubungkan informasi baru ke gagasan mereka sad@h ada tentang
cara dunia bekerja, mencocokkannya dengan skema@ag¢msan mereka. Bila

informasi yang mereka dapat tidak cocok dengan sgaggang sudah ada,

“6 Basyiruddin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama Isladakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 43.

4T MoeslichatoenMetode Pengajaran di Taman Kanak-Kanhkm. 181.

8 Anggani SudonoSumber Belajar dan Alat Permainan (untuk Pendidikarak Usia
Dini), (Jakarta: Grasindo, 2000), him. 1.
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maka mereka mengubah gagasannya atau menciptagasagabaru. Selagi
mereka berbuat demikian, mereka membangun pengetainereka sendiri

dan menyimpannya sebagai konsep, peraturan, atesipg?

Menurut Hetherington dan Parke yang dikutip oleheMhatoen,
mengungkapkan bahwa bermain dapat mempermudahnpleakgan kognitif
anak. Dengan bermain, akan memungkinkan anak mniemielgkungan,
mempelajari segala sesuatu, dan memecahkan masaighdihadapinya’
Sehingga akan berpengaruh pula terhadap perkemiangelnya di masa ia
dewasa nanti.

Lebih lanjut mengenai metode tersebut, George S.rrisbm
berpendapat:

Play enhances social interaction and the developroérocial skills-
learning how to share, getting along with otheraking turns, and
generally learning how to live in a community. Plgyomotes
physical development and body coordination and ldggeand refines
small and large motor skills. Play helps childremsabver their
bodies: how they function and how they can be irskghrning®*

Dengan bermain dapat meningkatkan interaksi sosikn

mengembangkan keterampilan sosial-belajar bagaimbérbagi,
berteman dengan anak lain, berhubungan dan bagaihidmp dalam
masyarakat. Bermain dapat meningkatkan perkembafigéndan
koordinasi tubuh, mengembangkan dan mengasah motorak.
Bermain membantu anak-anak mengetahui tubuhnya irbaga
mereka memfungsikan dan bagaimana mereka dapagomeigannya

dalam belajar.

“9 Carol Seefeldt dan Barbara A. Wadiarly Education: Three-, Four-, and Five-Year-
Olds Go to Schoolterj. Pius NasarRPendidikan Anak Usia Dini Menyiapkan Anak Usia Tiga
Empat, dan Lima Tahun Masuk Sekol@lakarta: Indeks, 2008), him. 22-23.

*0 MoeslichatoenMetode Pengajaran di Taman Kanak-Kanhkn. 34.

o1 George S. MorrisonEarly Childhood Education TodayFourth Edition, (London:
Merill Publishing Company, 1988), him. 225.
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Metode bermain ini merupakan cara belajar yangatlkeran dinamis
bagi anak usia prasekolah, karena dapat membenikairnilai yang sangat
bermanfaat, yakni:

a. Memperkuat fisik melalui gerakan-gerakan otot.

b. Mengembangkan kepribadian, melalui sikap sponjirj kerja sama dan
moral.

c. Meningkatkan komunikasi, semakin mendekatkan huborantara anak-
anak dengan teman-temannya, orang tua dan gurunya.

d. Melatih bermasyarakat, lewat bermain anak-anakablermenaati aturan
dan tata tertib permainan serta melakukan hak desajibannya.

e. Anak bisa melatih ketrampilannya, menambah konsexarddan hal-hal

yang ada di lingkungan anak serta mengembangkanaiptanya?

Kaitannya dengan pendidikan agama, metode ini déipethkan pada
permainan yang dapat menumbuhkan kesadaran beragata anak.
Misalnya: anak diberi mainan gambar-gambar untskiglin menjadi masijid,
gunung, binatang, dan lain-lain. Dalam hal ini ghanus dapat memfokuskan
anak pada topik pembahasan sambil mengajak danamimigan mereka
untuk berpikir tentang kegunaannya, siapa pencgjptasian sebagainya.

Metode ini juga dapat dipadukan dengan metode kaigata, yakni
suatu metode pengajaran yang dilaksanakan dendmm faengajak anak
keluar kelas untuk dapat memperlihatkan hal-hall giaristiwva yang ada
hubungannya dengan pelajaran. Metode ini merupa&hnah alternatif yang
diperuntukkan bagi siswa agar mendapatkan/mempeps#agalaman belajar
yang tidak diperolehnya secara langsung di dalalaskévetode ini sangat
baik dilakukan sebagai selingaout door studysebab para siswa diajak

langsung ke alam yang sebenartiya.

2 Nur Hayati, “Pembelajaran Anak Usia Dini melalui eBhain”, dalam
http://staff.uny.ac.id/default/files/tmp/PPM%20Manih20di%20Hargobinangun.pdf., diakses 25
Februari 2013.

® Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputat
Press, 2002), him. 168.
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Metode ini bisa dilaksanakan dengan mengajak anak-&e luar
kelas, misalnya dengan mengajak anak-anak ke kddboatang sambil
bernyanyi, kemudian guru memberikan pemahaman patEk, bahwa
binatang adalah ciptaan Allah maka sebagai makNlgk-kita juga harus
menyayanginya.

4) Metode cerita

Metode bercerita merupakan salah satu pemberiagajenan belajar
bagi anak dengan membawakan cerita secara lisaita @ang dibawakan
guru harus menarik, dan mengundang perhatian aaaktidak lepas dari
tujuan pendidikan bagi anak.

Dunia kehidupan anak juga dapat berkaitan dengagkungan
keluarga, sekolah, dan luar sekolah. Kegiatan bi&acéarus diusahakan
menjadi pengalaman bagi anak yang bersifat unik dsmarik, yang
menggetarkan perasaan anak, dan memotivasi anak on@ngikuti cerita itu
sampai tuntad' tentunya dengan guru harus lebih menekankan nilai
pendidikan yang baik terhadap diri anak.

Dalam hal ini, cerita juga dapat mengubah etikak&amak, karena
sebuah cerita mampu menarik anak-anak untuk menyuttan
memperhatikannya. Mereka akan merekam semua dokinajinasi, dan
peristiwva yang ada dalam cerita. Apabila dengamrdasmikiran seperti itu,
maka cerita merupakan bagian terpenting yang disakak-anak bahkan
orang dewasa sekalipdn.

Metode ini secara tidak langsung memberi kesemphtak untuk
mengajarkan sesuatu kepada anak. Dan melalui @graak anak akan
mengerti hal-hal yang baik dan yang buruk. Misalnyaru membicarakan
tentang Rasulullah sebagai nabi Allah yang teraldan hal itu harus kita
percayai. Di sela-sela pembicaraan tersebut, gapatdmenanyakan “Siapa

Rasul kita?”, “siapa hama ibu Nabi Muhammad?” dan-lain.

** MoeslichatoenMetode Pengajaran di Taman Kanak-Kanhakn. 157-158.

5 Abdul Aziz Abdul Majid, al-Qishsash fit-Tarbiyahterj. Syarif Hade Masyah dan
Mahfud L. Hakif, Mendidik Anak Lewat CeritgdJakarta: Mustaqgiim, 2003), him. 11.
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5) Metode keteladanan

Belajar dengan cara meniruledrning by imitatin dapat
mempengaruhi aspek rangsangan dan aspek reaksardeaga mengamati
hal-hal yang membangkitkan emosi tertentu pada goram, anak-anak
bereaksi dengan emosi dan metode ekspresi yang dangan orang yang
diamati.

Dalam praktek pendidikan, anak didik cenderung raeliami
pendidiknya, ini diakui oleh semua ahli pendidikaaik dari Barat maupun
dari Timur. Dasarnya ialah karena secara psikolagisk memang senang
menird® tanpa mempertimbangkan dampaknya. Dan juga sesikalogis
ternyata manusia memang memerlukan tokoh teladamdadupnya.

Melalui metode keteladanan ini seorang guru diukayauntuk
menjadi top figur bagi anak didiknya. Karena pendidikan keagamaan ini
sangat berpengaruh terhadap perilaku keagamaankanekebih lanjut
mengenai metode keteladanan ini disebutkan dal@nA}.Ahzab:21

* Forde CYIAERPO ONx JL7Evwm #)LAXKIE §OQAw
<O CGHORO NOeA e ANLL
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu seladan yang baik
bagimu ... (Q.S. Al-Ahzab/33:2%)

Berdasarkan ayat di atas, maka perlu diperhatikayn jpara pendidik
terutama orang tua untuk bersikap hati-hati danjadeteladan yang baik di
mata mereka.

Pendidikan agama dengan metode tersebut dapatlelimaptasikan
baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Adapurg y@éimaksud
keteladanan yang disengaja ialah keteladanan yeegtal penjelasan atau
perintah agar meneladani, seperti: memberikan bomtembaca yang baik,
mengerjakan shalat sesuai dengan syariat Islamnaamghormati kedua

orang tua. Sedangkan keteladanan yang tidak semgaganya dilakukan

% Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Perspektif IslarfBandung: Remaja Rosda
Karya, 1994), him. 143.

" Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyaim. 420.
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6)

secara tidak formal. Misalnya keteladanan dalanmkein, kepemimpinan,
sifat keikhlasan, kesabaran, dan sebagaihya.

Demikianlah, sekarang menjadi jelas bahwa ketekugertama kali
harus tercermin pada diri seorang pendidikarena objek yang di didik
adalah anak yang sangat peka terhadap tindakaaktind orang di
sekelilingnya, terlebih lagi yang dihadapi adalahkausia prasekolah dimana
perkembangan kognitifnya masih sangat terbatasheRdaharaan katanya
masih minim, dan hubungan sosialnya tidak lebihi d@mgkungan
keluarganya. Sehingga metode ini sangat relevaokudiberikan kepada
mereka dalam memperkenalkan nilai-nilai Islam ses@derhana dan mudah
dicerna sesuai dengan kemampuannya.

Metode pembiasaan

Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalamidiesnd Islam,
dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebualyaragadapat dilakukan
untuk membiasakan anak didik berpikir, bersikap blarindak sesuai dengan
tuntutan ajaran agama Islam.

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika dalam pepemaya dilakukan
terhadap peserta didik yang berusia kecil. Kareamifiki “rekaman” ingatan
yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matasdingga mereka
mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yandgankxieukan sehari-hari.
Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses peratidippembiasaan
merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkamilai moral ke
dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalamirgia ini kemudian akan
termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak iairmelangkah ke usia

remaja dan dewa$i.

8 Ahmad Tafsir)lmu Pendidikan dalam Perspektif Islatim. 143-144.

5% Khatib Ahmad SanthutPaur al-Bait fi Tarbiyah ath-Thifl al-Muslimterj. Ibnu

Burdah, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan Spiritual Ardddam Keluarga Muslim
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), him. 35.

50 Armai Arief, Pengantar Iimu dan Metodologi Pendidikan Islamm. 110.
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Pembiasaan juga merupakan salah satu metode ygungaélan dalam
pendidikan Islam, yaitu dengan merubah selurult-sifat baik menjadi suatu
kebiasaan. Dalam menciptakan kebiasaan ini harmusnduhkan kecintaan
terlebih dahulu, kemudian merubah rasa cinta itunjatkk sebuah motivasi
untuk berbuat. Dan tentunya tindakan tersebut dkak karena memiliki
tujuan yang hendak dicapai, yaitu berperilaku sedeiagan yang disyariatkan
oleh ajaran agama Islam.

Pembiasaan sangat penting dalam pembentukan praadi. Anak
yang dibiasakan hidup dalam lingkungan Islami derlgadasan syariah akan
memiliki dasar-dasar yang baik dalam kehidupanBgam hal ini orang tua
berperan besar dalam menciptakan suasana kondighfasaan-kebiasaan
yang Islami akan membentuk watak akhlak si anak.

Pendidikan agama pada masa kanak-kanak seharuiaigaken oleh
orang tua, yaitu dengan membiasakannya kepadaatintdku dan akhlak
yang diajarkan oleh agama. Dan orang tua juga Hs#@ar mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hariin§gh penanaman nilai
agama tersebut tidak hanya menjadi teori belakmunamembekas dalam
memori anak dan nantinya akan dijadikan sebagairpad dalam hidupnya.
Metode Hukuman

Metode hukuman ini perlu diterapkan bagi para pdikdkhususnya
para orang tua agar anak jera untuk berperilakug yamruk dan tidak
mengulangi kesalahan dan hal-hal yang dilarang ag&ibawah ini metode
yang dipakai Islam dalam upaya memberikan hukunaaa pnak:

a. Lemah lembut dan kasih sayang adalah dasemalahdengan anak

b. Menjaga tabiat anak yang salah dalam menggunakamian

c. Dalam upaya memperbaiki, hendaknya dilakukan sebargahap dari
yang paling ringan hingga yang paling ketas.

Prinsip pokok dalam mengaplikasikan pemberian hw@unyaitu,

bahwa hukuman adalah jalan yang terakhir dan lthlalsukan secara terbatas

61 A. Nashih Ulwan,Pedoman Pendidikan Anak dalam Isla(@emarang: Asysyifa’,

1981), him. 155-158.
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dan tidak menyakiti anak didik. Tujuan utama dagngekatan ini adalah

untuk menyadarkan peserta didik dari kesalahankiesa yang ia lakukan.

Pemberian hukuman juga memiliki beberapa teori,ntdianya
hukuman alam, ganti rugi, menakut-nakuti, dan bdéaslam. Oleh karena itu
agar pendekatan ini tidak terjalankan dengan laluasaka setiap pendidik
hendaknya memperhatikan syarat-syarat dalam peambleukuman, yaitu:

a. Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan diath dan sayang.
b. Harus didasarkan kepada alasan “keharusan”.

c. Harus menimbulkan kesan di hati anak.

d. Harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan kegraakadidik.

e. Diikuti dengan pemberian maaf dan harapan sertarkapaan.

Seiring dengan itu, Muhaimin dan Abd. Majid menahitza, bahwa
hukuman yang diberikan haruslah mengandung makueasddan merupakan
jalan/solusi terakhir dari beberapa pendekatamaztode yang ad®.

8) Metode Ganjaran

Ganjaran menurut bahasa, berasal dari bahasa dnggvard yang
berarti penghargaan atau hadiatsedangkan menurut istilah, ada beberapa
pendapat yang mengemukakan tentang ganjaran, \keany dikemukakan
dibawabh ini, diantaranya adalah sebagai berikut:

Menurut Amir Daien Indrakusuma dalam bukungangantar limu
Pendidikan menyebutkan bahwa ganjaran adalah penilaian yasgifét
positif terhadap belajarnya sisWa.

Menurut M. Ngalim Purwanto dalam bukunyiému Pendidikan

Teoritis dan Praktisberpendapat bahwa ganjaran adalah sebagai alat unt

62 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Is|amm. 131-132.

8 John M. Echols dan Hasan Shadiamus Inggris Indonesja(Jakarta: Gramedia,
1996), him. 485.

64 Amir Daien IndrakusumaPengantar [Imu Pendidikgan(Surabaya: Usaha Nasional,
1973), him. 159.
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mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa s&aaggp perbuatan atau
pekerjaannya mendapatkan penghardaan.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat ditarik kedganpbahwa yang
dimaksud dengan ganjaran adalah segala sesuatubganga penghargaan
yang menyenangkan perasaan dan diberikan kepadaa sisarena
mendapatkan hasil yang baik yang telah dicapandgleoses pendidikannya
dengan tujuan agar senantiasa melakukan pekeraanbaik dan terpuji.

Pengertian diatas menunjukkan bahwa ganjaran teknasat
pendidikan yang menyenangkan dan sekaligus selpagfarasi belajar agar
anak lebih membiasakan diri untuk belajar dengark, bdaik yang
berhubungan dengan tingkah laku, kerajinan, mauwpamg berhubungan
dengan akal (kecerdasan).

Dengan demikian, ganjaran adalah suatu hal yang@mdiaksanakan
dengan sangat menyenangkan hati para siswa. Untujainjaran dalam suatu
proses pendidikan sangat dibutuhkan keberadaanmyai gheningkatan
perbuatan dan pekerjaan yang lebih baik.

Selanjutnya, tujuan yang harus dicapai dalam peiarbeganjaran
adalah untuk lebih mengembangkan motivasi yangfaemtrinsik dari pada
motivasi ekstrinsik, dalam artian siswa melakukamats perbuatan, maka
perbuatan itu timbul dari kesadaran siswa itu seridan dengan ganjaran itu,
diharapkan dapat membangun suatu hubungan pasitifeaguru dan siswa,
karena ganjaran adalah bagian dari penjelmaanciata dan kasih sayang
seorang guru kepada siswa.

Jadi, maksud dari ganjaran yang terpenting bukahksdilnya yang
dicapai oleh seorang anak, akan tetapi dengan yesg telah dicapai, anak
akan lebih baik dan lebih bersemangat lagi dalalajdr&®

9) Metodemaw’'izah(nasehat)

® M. Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis dan PraktigBandung: Remaja
Rosdakarya, 1987), him. 231.
® M. Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan Prakfislm. 231.
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Metode nasehat ini menunjukkan pola interaksi pdikdh lebih
terfokus pada pendidik yang senantiasa menasehali didik. Anak didik
diposisikan sebagai obyek yang harus menerima pesadidikan tanpa ada

kesempatan untuk mendialogi&n.

Demikianlah berbagai metode pendidikan yang merkberkesan
pada anak. Metode-metode tersebut merupakan megyadg esensial,
praktikal dan efektif. Jika dapat dilaksanakan @dengegala batasan dan
persyaratan maka tidak diragukan lagi anak akanjademanusia yang
berarti, dihormati, dikenal di antara kaumnya sebagang yang bertaqwa,
ahli beribadah dan ihsan.

Dari kesembilan metode pendidikan di atas tentueya kelebihan
dan kelemahan sesuai kondisi yang dihadapi. Dedgamikian penggunaan
metode yang terbaik yaitu sesuai dengan situasi kiendisi anak didik,

pendidik, materi dan alat penunjang yang lain.

57 Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Qur'an Mendidik Angkalang: UIN
Malang Press, 2008), him. 185.
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